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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi metode pembelajaran klasik dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) di era modern. Metode yang digunakan adalah kajian literatur
dengan mengkaji berbagai artikel ilmiah terkait metode pembelajaran PAI, seperti ceramah,
tahfiz (hafalan), drill (latihan), tanya jawab, serta bandongan dan sorogan. Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi karakteristik, kelebihan, dan penerapan metode
dalam konteks pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa metode pembelajaran PAI
memiliki keragaman pendekatan yang masih digunakan hingga saat ini dan tetap menjadi
bagian penting dalam praktik pendidikan. Metode klasik seperti tahfiz, drill, bandongan, dan
sorogan tetap relevan karena mendukung pembentukan hafalan, keterampilan, dan pemahaman
keagamaan siswa. Selain itu, metode ceramah dan tanya jawab masih efektif dalam
penyampaian materi dan interaksi pembelajaran. Dalam konteks modern, metode-metode
tersebut mengalami adaptasi dan integrasi agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta
perkembangan pembelajaran saat ini. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran klasik dalam PAI tetap relevan dan dapat dikembangkan secara kontekstual untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, PAI, Metode Klasik, Relevansi, Kajian Literatur

ABSTRACT

This study aims to analyze the relevance of classical teaching methods in Islamic Religious
Education (PAI) in the modern era. The method used is a literature review by examining various
scientific articles related to PAI teaching methods, such as lectures, tahfiz (memorization), drills
(practice), question and answer, as well as bandongan and sorogan. The data were analyzed
descriptively using a qualitative approach to identify the characteristics, advantages, and
implementation of these methods in the learning context. The results show that PAI teaching
methods have diverse approaches that are still used today and remain an important part of
educational practice. Classical methods such as tahfiz, drills, bandongan, and sorogan remain
relevant as they support the development of memorization, skills, and students’ religious
understanding. In addition, lecture and question-and-answer methods are still effective in
delivering material and fostering classroom interaction. In the modern context, these methods
have undergone adaptation and integration to meet students’ needs and current educational
developments. In conclusion, classical teaching methods in PAI remain relevant and can be
contextually developed to improve the quality of learning.

Keywords: Teaching Methods, Islamic Religious Education, Classical Methods, Relevance,
Literature Review
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman
keagamaan, sikap, dan karakter peserta didik melalui proses pembelajaran yang terarah.
Pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi keislaman, tetapi juga pada
penanaman nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan proses pembelajaran
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah penggunaan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik. Metode pembelajaran
menjadi bagian penting dalam membantu guru menyampaikan materi secara sistematis
sehingga peserta didik dapat memahami materi dengan lebih baik. Pemilihan metode yang tepat
juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan menciptakan
suasana belajar yang lebih efektif. Yantika et al. (2025) menjelaskan bahwa strategi dan metode
pembelajaran PAI perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan
pembelajaran modern. Damanik & Nurmawan (2025) juga menyatakan bahwa metode
pembelajaran memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas penyampaian materi serta
pencapaian tujuan pembelajaran PAL

Metode pembelajaran klasik merupakan salah satu pendekatan yang telah lama
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode ini umumnya menempatkan
guru sebagai pusat pembelajaran melalui penyampaian materi secara langsung kepada peserta
didik. Bentuk penerapan metode klasik dalam pembelajaran PAI meliputi metode ceramabh,
hafalan (tahfiz), drill atau latihan, tanya jawab, serta metode bandongan dan sorogan yang
berkembang dalam tradisi pendidikan pesantren. Penggunaan metode tersebut masih banyak
ditemukan karena dinilai mampu membantu penyampaian materi dasar keislaman secara
terstruktur dan mudah dipahami. Hidayat (2022) menjelaskan bahwa metode ceramah masih
sering digunakan dalam pembelajaran PAI karena dianggap efektif untuk menyampaikan
materi dalam jumlah besar dalam waktu yang relatif singkat. Sumarsih dan Wirdati (2022) juga
menyebutkan bahwa guru tetap menggunakan metode ceramah karena mudah diterapkan dan
dapat membantu pengendalian kelas. Dalam konteks pendidikan Islam tradisional, metode
bandongan dan sorogan juga masih dipertahankan karena dinilai mampu menjaga kedalaman
pemahaman keilmuan dan kedisiplinan belajar peserta didik (Afifullah, 2021; Anwar, 2022).

Perkembangan pendidikan di era modern membawa perubahan terhadap pola dan
pendekatan pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik, kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, serta pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Kondisi
tersebut menyebabkan metode pembelajaran klasik sering dianggap kurang relevan karena
cenderung berpusat pada guru dan membuat peserta didik lebih pasif selama proses belajar.
Metode ceramah misalnya, kerap dinilai monoton apabila digunakan tanpa variasi strategi
pembelajaran yang mendukung interaksi siswa. Khuzaini dan Supratama (2025) menjelaskan
bahwa perubahan karakteristik peserta didik di era generasi digital menuntut adanya revitalisasi
metode ceramah agar pembelajaran tetap menarik dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
Prayogi et al. (2024) juga menyatakan bahwa penerapan metode klasik dalam pembelajaran
PAI perlu dikombinasikan dengan pendekatan dan media pembelajaran modern agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan tidak membosankan.

Meskipun demikian, metode pembelajaran klasik tidak sepenuhnya kehilangan
relevansinya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Beberapa metode klasik masih
dinilai efektif untuk menyampaikan materi yang bersifat konseptual, membentuk kedisiplinan
belajar, serta menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik. Metode hafalan dan
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drill, misalnya, masih banyak digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an dan praktik ibadah
karena mampu membantu peserta didik menguasai bacaan dan keterampilan secara bertahap.
Metode tanya jawab juga tetap digunakan untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap
materi yang telah disampaikan guru. Sugesti et al. (2025) menjelaskan bahwa metode
pembelajaran klasik dalam pendidikan Islam memiliki nilai penting dalam menjaga tradisi
keilmuan dan pembentukan karakter peserta didik. Hakim et al. (2025) turut menegaskan bahwa
metode klasik tetap dapat diterapkan secara efektif apabila dipadukan dengan pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan perkembangan pendidikan modern.

Penelitian mengenai metode pembelajaran klasik dalam Pendidikan Agama Islam telah
banyak dilakukan, namun sebagian besar penelitian masih berfokus pada pembahasan satu
metode tertentu, seperti metode ceramah, hafalan, drill, atau sorogan secara terpisah. Kajian
yang membahas relevansi berbagai metode pembelajaran klasik secara menyeluruh dalam
konteks pembelajaran PAI di era modern masih relatif terbatas. Padahal, perkembangan
pendidikan saat ini menuntut adanya penyesuaian antara metode pembelajaran tradisional
dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan teknologi pembelajaran. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa metode pembelajaran klasik tidak hanya perlu dipahami dari sisi historis
dan teoritis, tetapi juga perlu dikaji kembali relevansinya dalam praktik pembelajaran modern.
Yusuf et al. (2024) menjelaskan bahwa efektivitas pembelajaran PAI dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam memilih dan mengombinasikan metode pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, kajian mengenai relevansi metode pembelajaran
klasik menjadi penting untuk melihat bagaimana metode ceramah, hafalan, drill, tanya jawab,
serta bandongan dan sorogan tetap dapat digunakan dalam pembelajaran PAI di era modern.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis relevansi metode pembelajaran klasik dalam
Pendidikan Agama Islam di era modern serta mengkaji penerapan metode ceramah, hafalan
(tahfiz), drill, tanya jawab, dan bandongan-sorogan dalam proses pembelajaran PAI. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai posisi metode pembelajaran klasik di
tengah perkembangan pendekatan pembelajaran modern yang menuntut pembelajaran lebih
interaktif dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, hasil kajian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pendidik dalam memilih dan mengembangkan metode pembelajaran
PAI yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik tanpa menghilangkan nilai-nilai pembelajaran
Islam yang telah berkembang dalam tradisi pendidikan klasik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian pustaka (library
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak melibatkan pengumpulan data
lapangan secara langsung, melainkan menelaah berbagai sumber literatur ilmiah yang relevan
untuk memahami konsep, perkembangan, serta relevansi metode pembelajaran klasik dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) modern. Kajian pustaka juga memungkinkan peneliti
untuk mengintegrasikan berbagai temuan dari penelitian sebelumnya guna memperoleh
pemahaman yang komprehensif dan sistematis .

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah nasional yang
diterbitkan dalam rentang lima tahun terakhir (2021-2026) dan hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan metode pembelajaran klasik dalam PAI. Kriteria pemilihan sumber
difokuskan pada publikasi yang membahas metode ceramah, bandongan, sorogan, drill, dan
pendekatan tradisional lainnya serta relevansinya dengan pembelajaran modern berbasis
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teknologi dan student-centered learning. Literatur yang digunakan juga mempertimbangkan
aspek aktualitas, kredibilitas jurnal, serta relevansi terhadap tema penelitian .

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan, membaca, mencatat, dan mengelompokkan informasi dari berbagai sumber
literatur yang telah dipilih. Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema
utama, seperti karakteristik metode pembelajaran klasik, implementasinya dalam PAI, serta
adaptasinya di era digital. Proses ini bertujuan untuk memudahkan analisis dalam melihat pola,
kesamaan, dan perbedaan pandangan dari berbagai sumber ilmiah yang digunakan .

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) dengan
pendekatan tematik. Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan tema-tema yang muncul dari literatur yang dikaji. Melalui proses ini,
peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana metode pembelajaran klasik tetap memiliki relevansi
dalam membentuk karakter, pemahaman keagamaan, serta penguatan nilai-nilai spiritual
peserta didik di era modern, meskipun telah terjadi perkembangan signifikan dalam teknologi
pendidikan dan pendekatan pedagogis kontemporer .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Klasifikasi dan Karakteristik Metode Pembelajaran PAI

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap berbagai penelitian yang relevan, ditemukan
bahwa metode pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa jenis utama yang masih digunakan hingga saat ini. Metode-metode tersebut
meliputi ceramah, tahfiz (hafalan), drill (latihan), tanya jawab, serta metode klasik pesantren
seperti bandongan dan sorogan. Setiap metode memiliki karakteristik tersendiri yang
mencerminkan pendekatan pembelajaran yang berbeda, baik yang bersifat teacher-centered
maupun student-centered. Klasifikasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya
bertumpu pada satu metode, tetapi memanfaatkan berbagai pendekatan yang disesuaikan
dengan tujuan dan kebutuhan pembelajaran.

Tabel 1. Klasifikasi dan Karakteristik Metode Pembelajaran PAI

No. Metode Jenis Karakteristik Sumber

1 Ceramah Konvensional Penyampaian materi dilakukan Hidayat (2022);
secara langsung oleh guru kepada Suryadinata
siswa secara lisan, berpusat pada (2025);
guru (teacher-centered), digunakan Nasrudin et al.
untuk menjelaskan konsep dan (2023)
materi secara sistematis dalam

waktu relatif singkat
2 Tahfiz Tradisional Menekankan pengulangan dan Ritonga &
(Hafalan) pembiasaan dalam menghafal Al- Nasution

Qur’an atau hadis, dilakukan secara (2023); Zaedi
bertahap dan  rutin  untuk (2023)
memperkuat daya ingat serta
ketepatan hafalan siswa
3 Drill Latihan Mengutamakan  latthan  secara Lestari et al
(Latihan) berulang untuk  meningkatkan (2021); Akbar
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keterampilan dan  penguasaan (2024);
materi, berfokus pada ketepatan, Pepilasari &
kelancaran, dan pembentukan Rahman (2025)
kebiasaan belajar siswa

4 Tanya Jawab Interaktif Mengedepankan interaksi dua arah Juanda & Az-
antara guru dan siswa melalui Zahra (2024);
pertanyaan dan jawaban, bertujuan Annisa et al.
memperdalam pemahaman, (2025)
meningkatkan  keaktifan,  dan
melatih kemampuan berpikir siswa

5 Bandongan— Klasik Pembelajaran  kitab  dilakukan Afifullah

Sorogan Pesantren secara kolektif melalui penjelasan (2021); Anwar

guru (bandongan) dan secara (2022); Jannah
individual melalui penyetoran atau et al. (2025)
pembacaan materi oleh siswa di
hadapan guru (sorogan),
menekankan ketelitian dan
pendalaman materi

Tabel 1 menunjukkan bahwa metode pembelajaran PAI memiliki keragaman
pendekatan yang mencerminkan kombinasi antara metode tradisional dan modern. Metode
ceramah masih menjadi metode yang dominan digunakan karena efisiensinya dalam
menyampaikan materi secara luas, meskipun cenderung berpusat pada guru. Sementara itu,
metode tahfiz dan drill menekankan pada aspek pengulangan yang bertujuan memperkuat
hafalan dan keterampilan siswa dalam memahami materi keagamaan. D1 sisi lain, metode tanya
jawab menghadirkan interaksi yang lebih aktif antara guru dan siswa sehingga dapat
meningkatkan pemahaman secara mendalam. Adapun metode bandongan dan sorogan sebagai
metode klasik pesantren tetap menunjukkan eksistensinya dalam pembelajaran PAI, terutama
dalam pengkajian kitab-kitab keislaman secara mendalam baik secara kolektif maupun
individual. Secara keseluruhan, klasifikasi ini menunjukkan bahwa setiap metode memiliki
peran dan fungsi masing-masing dalam mendukung proses pembelajaran PAIL

Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran PAI

Berdasarkan hasil kajian literatur, setiap metode pembelajaran dalam Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki kelebihan dan kekurangan yang memengaruhi efektivitas
penggunaannya dalam proses pembelajaran. Kelebihan dan kekurangan tersebut berkaitan
dengan karakteristik masing-masing metode, baik dari segi efisiensi penyampaian materi,
keterlibatan siswa, maupun pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan metode
yang tepat menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran PAI.

Tabel 2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran PAI
No. Metode Kelebihan Kekurangan Sumber
1 Ceramah Efisien untuk Siswa cenderung pasif Hidayat
menyampaikan  materi dalam pembelajaran, (2022);
dalam  jumlah besar, interaksi siswa terbatas, Suryadinata
memudahkan guru pembelajaran mudah (2025);
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menjelaskan konsep
secara sistematis, mudah
diterapkan dalam
pembelajaran kelas besar

menimbulkan
kebosanan jika
divariasikan

tidak

Nasrudin et al.
(2023)

Tahfiz
(Hafalan)

Menguatkan daya ingat
siswa, membantu
pembiasaan membaca
dan  menghafal  Al-
Qur’an, melatih
kedisiplinan dan
konsistensi belajar

Kurang menekankan
pemahaman mendalam,
siswa mudah merasa
jenuh jika dilakukan
secara monoton,
membutuhkan  waktu
yang cukup lama

Ritonga &
Nasution
(2023);
(2023)

Zaedi

Drill
(Latihan)

Meningkatkan
keterampilan
ketepatan siswa,
membantu siswa
menguasai materi secara
bertahap, efektif untuk
pembelajaran praktik dan
bacaan

dan

Cenderung monoton jika
tidak divariasikan,
kurang mendorong
kreativitas siswa,
membutuhkan  latihan
yang berulang dan cukup
intensif

Lestari et al.
(2021); Akbar
(2024);

Pepilasari &
Rahman (2025)

Tanya Jawab

Meningkatkan keaktifan
siswa, membantu
memperdalam
pemahaman materi,
melatih keberanian siswa
dalam berpendapat

Membutuhkan  waktu
pembelajaran lebih
lama, tidak semua siswa
aktif  bertanya  atau
menjawab, memerlukan
kemampuan guru dalam
mengelola diskusi kelas

Juanda & Az-
Zahra (2024);

Annisa et al.
(2025)

Bandongan—
Sorogan

Membantu pendalaman
materi secara lebih detail,
melatih  ketelitian dan
kedisiplinan belajar
siswa, memperkuat
hubungan guru dan siswa
dalam pembelajaran

Kurang interaktif dalam
pembelajaran kelompok
besar, membutuhkan
waktu yang relatif lama,
sulit diterapkan pada
kelas dengan jumlah
siswa yang banyak

Afifullah
(2021); Anwar
(2022); Jannah
et al. (2025)

Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan yang saling melengkapi. Metode ceramah memiliki keunggulan dalam efisiensi
penyampaian materi, namun kurang melibatkan siswa secara aktif. Metode tahfiz dan drill
efektif dalam membentuk kebiasaan serta meningkatkan daya ingat dan keterampilan, tetapi
cenderung kurang variatif jika tidak dikombinasikan dengan metode lain. Sementara itu,
metode tanya jawab mampu meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa, meskipun
memerlukan waktu yang lebih panjang dalam pelaksanaannya. Adapun metode bandongan dan
sorogan memiliki keunggulan dalam pendalaman materi dan ketelitian, tetapi kurang
memberikan ruang interaksi yang luas. Dengan demikian, kelebihan dan kekurangan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran PAI perlu disesuaikan secara fleksibel
dengan situasi dan kebutuhan pembelajaran.
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Penerapan Metode Pembelajaran PAI dalam Praktik
Berdasarkan hasil kajian literatur, penerapan metode pembelajaran dalam Pendidikan
Agama Islam (PAI) menunjukkan adanya variasi yang disesuaikan dengan konteks dan tujuan
pembelajaran. Metode-metode yang telah diklasifikasikan sebelumnya tidak digunakan secara
terpisah, melainkan diterapkan secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
karakteristik materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran PAI
bersifat dinamis dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Tabel 3. Penerapan Metode Pembelajaran PAI

-~

Jurnal P4l

No. Metode Bentuk Penerapan Konteks  Sumber
1 Ceramah Penyampaian materi dilakukan secara Sekolah Hidayat
langsung oleh guru melalui penjelasan (2022);
konsep, hukum, dan nilai-nilai keislaman Prayogi et
di dalam kelas. Guru juga memberikan al. (2024)
contoh penerapan materi dalam kehidupan
sehari-hari agar siswa lebih mudah
memahami pembelajaran.
2 Tahfiz Program tahfiz  diterapkan melalui Sekolah & Ritonga &
(Hafalan) kegiatan hafalan Al-Qur’an dan hadis pesantren Nasution
secara rutin dan terjadwal. Siswa (2023);
melakukan setoran hafalan serta murojaah Zaedi (2023)
secara berkala untuk memperkuat daya
ingat dan kelancaran hafalan.
3 Drill Metode drill diterapkan melalui latthan Sekolah Lestari et al.
(Latihan) membaca, menghafal, dan mempraktikkan (2021);
materi keagamaan secara berulang. Oktavia et
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan al. (2025)
ketepatan, keterampilan, dan penguasaan
siswa terhadap materi pembelajaran.
4 Tanya Jawab Guru memberikan pertanyaan kepada Sekolah Juanda &
siswa  untuk  mengetahui  tingkat Az-Zahra
pemahaman terhadap materi yang telah (2024);
dipelajari. Siswa juga diberi kesempatan Widayat &
untuk bertanya dan menyampaikan Mahyani
pendapat sehingga tercipta interaksi (2026)
pembelajaran yang lebih aktif.
5 Bandongan— Metode bandongan dilakukan melalui Pesantren  Afifullah
Sorogan pengajian kitab secara kolektif dengan (2021);
guru membacakan dan menjelaskan isi Jannah et al.
kitab kepada siswa. Sementara itu, metode (2025)

sorogan diterapkan secara individual
melalui pembacaan atau penyetoran
materi oleh siswa di hadapan guru untuk
mendapatkan koreksi dan pendalaman
materi.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran PAI dilakukan dalam
berbagai konteks, baik di lingkungan sekolah formal maupun pesantren. Metode ceramah
banyak digunakan dalam pembelajaran di kelas karena kemudahannya dalam menyampaikan
materi secara sistematis. Metode tahfiz diterapkan dalam bentuk program hafalan yang
terstruktur, baik di sekolah maupun pesantren, untuk memperkuat kemampuan siswa dalam
menghafal Al-Qur’an. Sementara itu, metode drill digunakan sebagai bentuk latihan berulang
untuk meningkatkan keterampilan membaca dan memahami materi keagamaan. Metode tanya
jawab diterapkan untuk menciptakan interaksi aktif antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Adapun metode bandongan dan sorogan tetap digunakan di pesantren sebagai
bentuk pembelajaran klasik yang menekankan pendalaman materi secara kolektif maupun
individual. Secara keseluruhan, penerapan metode-metode tersebut menunjukkan adanya
kombinasi dan penyesuaian dalam praktik pembelajaran PAIL

Pembahasan
Relevansi Metode Pembelajaran Klasik dalam Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan hasil kajian literatur, metode pembelajaran klasik dalam Pendidikan
Agama Islam (PAI) seperti ceramah, tahfiz, drill, serta bandongan dan sorogan masih
digunakan secara luas dalam praktik pembelajaran. Keberlanjutan penggunaan metode-metode
tersebut menunjukkan bahwa metode klasik tidak sepenuhnya ditinggalkan, melainkan tetap
memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Yusuf et al., 2024;
Yantika et al., 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran klasik memiliki
nilai-nilai pedagogis yang masih relevan, terutama dalam konteks pembelajaran keagamaan.

Relevansi metode klasik dapat dilihat dari karakteristiknya yang mampu mendukung
proses pembelajaran secara mendalam. Metode bandongan dan sorogan, misalnya, memberikan
ruang bagi peserta didik untuk memahami materi secara komprehensif dan teliti melalui
interaksi langsung dengan guru (Afifullah, 2021; Anwar, 2022). Sementara itu, metode tahfiz
dan drill menekankan pada aspek pembiasaan dan pengulangan, yang terbukti efektif dalam
memperkuat hafalan serta keterampilan membaca Al-Qur’an (Lestari et al., 2021; Ritonga &
Nasution, 2023). Temuan ini sejalan dengan pendekatan behaviorisme dalam pembelajaran
yang menekankan pentingnya pengulangan dalam proses belajar (Fathia & Ruwandi, 2025).

Metode ceramah juga masih menunjukkan relevansinya dalam pembelajaran PAI,
terutama dalam penyampaian materi yang bersifat konseptual dan membutuhkan penjelasan
sistematis (Hidayat, 2022; Suryadinata, 2025). Meskipun sering dianggap kurang interaktif,
metode ini tetap efektif apabila dikombinasikan dengan metode lain seperti tanya jawab atau
diskusi (Hakim et al., 2025). Dengan demikian, relevansi metode klasik tidak hanya terletak
pada keberlanjutan penggunaannya, tetapi juga pada kemampuannya untuk beradaptasi dan
dikombinasikan dengan metode pembelajaran yang lebih modern.

Adaptasi Metode Pembelajaran dalam Era Modern

Perkembangan pendidikan di era modern menuntut adanya penyesuaian dalam
penerapan metode pembelajaran, termasuk dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Berdasarkan
hasil kajian literatur, metode pembelajaran klasik tidak mengalami penghapusan, melainkan
mengalami adaptasi dalam bentuk dan cara penerapannya. Hal ini menunjukkan bahwa metode
klasik memiliki fleksibilitas untuk disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta
perkembangan teknologi dan informasi (Yusuf et al., 2024; Yantika et al., 2025).
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Adaptasi tersebut dapat dilihat pada metode ceramah yang tidak lagi sepenuhnya
bersifat satu arah, tetapi mulai dikembangkan menjadi lebih interaktif melalui penggunaan
media pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Khuzaini & Supratama,
2025). Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator
yang mendorong partisipasi aktif siswa. Dengan demikian, metode ceramah mengalami
transformasi dari yang bersifat teacher-centered menuju pendekatan yang lebih komunikatif.

Selain itu, metode tahfiz dan drill juga mengalami penyesuaian dalam penerapannya.
Program tahfiz kini dikembangkan secara lebih sistematis dan terstruktur, dengan
memanfaatkan strategi pengulangan yang terencana serta dukungan lingkungan belajar yang
kondusif (Ritonga & Nasution, 2023; Zaedi, 2023). Metode drill yang sebelumnya cenderung
monoton juga dapat dikombinasikan dengan variasi kegiatan pembelajaran agar lebih menarik
dan tidak menimbulkan kejenuhan pada siswa (Lestari et al., 2021; Pepilasari & Rahman,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa prinsip dasar metode tetap dipertahankan, namun teknik
pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi pembelajaran modern.

Di sisi lain, metode bandongan dan sorogan sebagai metode khas pesantren juga
menunjukkan adanya bentuk adaptasi, meskipun tetap mempertahankan ciri utamanya.
Penggunaan metode ini masih relevan dalam pembelajaran kitab kuning, namun dalam
beberapa konteks telah dipadukan dengan pendekatan yang lebih dialogis untuk meningkatkan
pemahaman siswa (Afifullah, 2021; Jannah et al., 2025). Adaptasi ini menunjukkan bahwa
metode klasik tidak bersifat statis, melainkan mampu berkembang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran.

Dengan demikian, adaptasi metode pembelajaran dalam PAI menunjukkan bahwa
metode klasik tetap memiliki peran penting, namun perlu dikembangkan secara kontekstual
agar sesuai dengan tuntutan era modern. Proses adaptasi ini menjadi kunci dalam menjaga
relevansi metode pembelajaran, sehingga tetap efektif dalam mendukung pencapaian tujuan
pendidikan.

Integrasi Metode Pembelajaran dalam PAI

Berdasarkan hasil kajian literatur, penerapan metode pembelajaran dalam Pendidikan
Agama Islam (PAI) tidak dilakukan secara tunggal, melainkan melalui integrasi atau kombinasi
beberapa metode. Integrasi ini dilakukan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dengan
memanfaatkan kelebihan masing-masing metode serta meminimalkan kelemahannya. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran PAI sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam mengombinasikan metode secara tepat (Hakim et al., 2025; Muthaharo et al., 2025).

Integrasi metode dapat dilihat pada penggunaan metode ceramah yang dikombinasikan
dengan tanya jawab atau diskusi untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
(Annisa et al., 2025). Dalam praktiknya, ceramah digunakan untuk menyampaikan konsep
dasar, sedangkan tanya jawab berfungsi untuk memperdalam pemahaman siswa. Selain itu,
metode drill sering dipadukan dengan praktik langsung untuk memperkuat keterampilan siswa,
khususnya dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an (Lestari et al., 2021; Pepilasari &
Rahman, 2025). Kombinasi ini menunjukkan bahwa metode latihan tidak berdiri sendiri, tetapi
menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang lebih luas.

Di lingkungan pesantren, integrasi juga terlihat pada penggunaan metode bandongan
dan sorogan yang saling melengkapi. Metode bandongan digunakan untuk memberikan
pemahaman awal secara kolektif, sedangkan metode sorogan digunakan untuk memastikan
penguasaan materi secara individual (Afifullah, 2021; Anwar, 2022). Pola ini menunjukkan
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bahwa integrasi metode telah lama menjadi bagian dari tradisi pembelajaran Islam, bahkan
sebelum berkembangnya pendekatan pembelajaran modern.

Dengan demikian, integrasi metode pembelajaran dalam PAI menunjukkan bahwa tidak
ada satu metode yang paling unggul secara mutlak. Efektivitas pembelajaran justru terletak
pada kemampuan mengombinasikan berbagai metode sesuai dengan tujuan, materi, dan
karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan integratif menjadi salah satu strategi
yang relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di era modern.

Kelebihan dan Keterbatasan Metode dalam Konteks Modern

Dalam konteks pendidikan modern, setiap metode pembelajaran PAI memiliki
kelebihan dan keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam penggunaannya. Berdasarkan
hasil kajian literatur, metode ceramah memiliki keunggulan dalam efisiensi penyampaian
materi, namun cenderung membatasi partisipasi aktif siswa jika tidak dikombinasikan dengan
metode lain (Hidayat, 2022; Suryadinata, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
metode ceramah secara tunggal kurang efektif dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran yang
menuntut keaktifan siswa. Strategi pembelajaran berbasis hafalan dan pengulangan tetap
menjadi bagian penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Sudianto, 2021).

Metode tahfiz dan drill memiliki kelebihan dalam membentuk kebiasaan serta
memperkuat hafalan dan keterampilan siswa. Namun, jika diterapkan secara monoton, metode
ini dapat menimbulkan kejenuhan dan kurang mendorong pemahaman yang mendalam (Lestari
et al., 2021; Zaedi, 2023). Oleh karena itu, diperlukan variasi dalam penerapannya agar tetap
menarik dan efektif. Sementara itu, metode tanya jawab memiliki kelebihan dalam
meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa, tetapi membutuhkan waktu yang lebih lama
serta keterampilan guru dalam mengelola kelas (Juanda & Az-Zahra, 2024). Metode ceramah
masith banyak digunakan dalam pembelajaran PAI karena memudahkan guru dalam
menyampaikan materi secara sistematis (Pratiwi & Irawan, 2024). Penerapan metode drill dapat
meningkatkan kemampuan siswa melalui latihan yang dilakukan secara berulang dan terarah
(Faishol & Hidayah, 2021).

Adapun metode bandongan dan sorogan memiliki keunggulan dalam pendalaman
materi dan pembentukan ketelitian dalam belajar. Namun, metode ini cenderung kurang
interaktif dan membutuhkan waktu yang relatif lama dalam pelaksanaannya (Afifullah, 2021;
Anwar, 2022). Dalam konteks modern yang menuntut efisiensi dan interaktivitas, keterbatasan
ini menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui inovasi pembelajaran. Penggunaan metode
sorogan juga membantu meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an peserta didik secara lebih
mendalam (Nurseha, 2022). Metode sorogan dinilai mampu meningkatkan kemampuan
membaca kitab melalui pembelajaran individual yang lebih intensif (Murtafiah, 2021).

Dengan demikian, kelebihan dan keterbatasan metode pembelajaran PAI menunjukkan
bahwa tidak ada metode yang sempurna. Setiap metode pembelajaran PAI memiliki kelebihan
dan kekurangan yang perlu disesuaikan dengan tujuan serta karakteristik peserta didik
(Damanik & Yuliani, 2025). Setiap metode perlu digunakan secara selektif dan kontekstual agar
dapat memberikan hasil yang optimal dalam proses pembelajaran.

Implikasi terhadap Pembelajaran PAI

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, metode pembelajaran klasik dalam PAI
tetap memiliki relevansi dan dapat diterapkan dalam konteks pendidikan modern dengan
berbagai penyesuaian. Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan dalam memilih,
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mengadaptasi, dan mengintegrasikan berbagai metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan tujuan pembelajaran (Yantika et al., 2025).

Implikasi lainnya adalah pentingnya inovasi dalam pembelajaran PAI tanpa
meninggalkan nilai-nilai yang terkandung dalam metode klasik. Metode seperti ceramah, tahfiz,
drill, serta bandongan dan sorogan dapat tetap digunakan dengan pendekatan yang lebih variatif
dan interaktif. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan keterampilan keagamaan siswa secara
menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, metode pembelajaran dalam Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang meliputi ceramah, tahfiz (hafalan), drill (latihan), tanya jawab, serta
bandongan dan sorogan menunjukkan adanya keberagaman pendekatan yang masih digunakan
dalam praktik pembelajaran. Setiap metode memiliki karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan
yang berbeda, sehingga penggunaannya disesuaikan dengan tujuan, materi, dan kondisi peserta
didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran klasik tetap memiliki
relevansi dalam konteks pendidikan modern. Relevansi tersebut terlihat dari keberlanjutan
penggunaan metode-metode tersebut serta kemampuannya dalam mendukung pembentukan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap keagamaan siswa. Selain itu, metode klasik juga
mengalami adaptasi dalam penerapannya, baik melalui pengembangan teknik pembelajaran
maupun integrasi dengan metode lain yang lebih interaktif dan kontekstual.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran klasik dalam PAI
tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang sesuai dengan tuntutan zaman. Oleh karena itu,
guru perlu memiliki kemampuan dalam mengelola dan mengombinasikan berbagai metode
pembelajaran secara fleksibel agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.
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